BAB Y
PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi organisasi
dalam membangun koordinasi kerja Tim Brand Deepublish Store, dapat
disimpulkan bahwa pola komumikasi yang dominan digunakan dalam
koordinasi keja tim a-:iuhh-poh ki
mstLa:[', validasi, mywmum lerpusat pada peran leader.
Dominast tersebut dibuktikan melalui perhitungan triangulasi data. di mana
pola roda memiliki lingkat kemunculan lertinggi scbesar 30%, disusul

CSICATD E'imasiu-ﬂﬁﬁ‘ﬁ pulu bintang 13*35,.-@'!&1}5‘?“&]‘ dan pola
¥ (10%) sesuai dengan kebutuhan spesifik divisi, '

Pola komunikasi rods fersebut berimplikasi langsung tehadap
efektivitas koordinasi kerja tim. Pada pekerjaan vang bersifiit teknis dan
terstruktur. sentralisasi komunikasi membantu menjaga kejelasan instruksi,
‘batns tanggung jawab, serin konsistensi arah kerja. Dengan thngru satu

pusat komunikasi, proses kontrol dan pmymm bujﬂln lehih
terkoordinasi.

Numun demikian, pada unit kerja yang memiliki karakter kreatif,
pola komuniksi yang terpusat berpotensi memperiambat proses diskusi dan
pengambilan keputusan. Kebutuhan akan fleksibilitas. pertukaran ide yang
setara, serta respons yang cepat fidak aﬂnhiﬁilms dengan mekanisme
komunikasi yang ferpusat. ‘Hal mi menunjukkan bahwa efektivitas pola
komunikasi sangat dipengaruhi oleh karakter | pekerjaan yang dijalankan.

':_ oda (wheel), di mana arus

Dengan demikian, penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa
koordinasi kea Tim Brand Deepublish Store dibangun melalui pola
komunikasi roda yang berpusat pada leader, dan pola tersebut memiliki
tingkat efektivitas yang berbeda tergantung pada karakter unit kerja. Pola
komunikasi vang terpusat efektif dalam menjaga kontrol dan konsistensi
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kerja. namun memerlukan penyesuaian ketika diterapkan pada unit yang
menuntut fleksibilitas tinggi.

5.1 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
peneliti memberikan beberapa saran berikut.

7



	Bab 5_22.96.3423_2026-03-27_130925_001.pdf (p.1)
	Bab 5_22.96.3423_2026-03-27_130925_002.pdf (p.2)

